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ABSTRACT 

Kota Lhokseumawe, Aceh, Indonesia, menghadapi tantangan dalam 
pengelolaan limbah rumah tangga yang terus meningkat seiring pertumbuhan 
populasi. Limbah rumah tangga yang tidak terkelola dengan baik berkontribusi 
pada polusi lingkungan dan masalah kesehatan. Komunitas ibu PKK di kota ini 
memiliki potensi besar untuk berperan aktif dalam mengelola limbah rumah 
tangga dan memanfaatkan energi alternatif seperti biogas. Pengabdian kepada 
masyarakat ini berfokus pada pelatihan pembuatan biogas dari limbah rumah 
tangga untuk ibu-ibu PKK di Lhokseumawe. Tujuan dari pengabdian ini 
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK 
dalam mengolah limbah rumah tangga menjadi biogas, yang dapat digunakan 
sebagai sumber energi ramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan partisipasi aktif ibu-ibu 
PKK dalam seluruh tahapan pelatihan, mulai dari perencanaan hingga 
evaluasi. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan 
memiliki pemahaman yang baik tentang konsep dan teknik pembuatan biogas, 
serta mampu menerapkannya di rumah masing-masing. Sebanyak 75% peserta 
berhasil memanfaatkan biogas, dengan manfaat ekonomi dan lingkungan yang 
signifikan, seperti pengurangan biaya energi dan penurunan emisi gas rumah 
kaca. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi komunitas Lhokseumawe, meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi dan kesehatan lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Kota Lhokseumawe, yang terletak di provinsi Aceh, Indonesia, adalah 

salah satu kota yang memiliki potensi besar dalam pengelolaan limbah rumah 

tangga untuk dijadikan energi alternatif. Dengan populasi yang terus 

meningkat, limbah rumah tangga di kota ini juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. Meskipun pemerintah setempat telah berupaya untuk mengelola 

limbah ini, sebagian besar masih berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

tanpa pengelolaan yang efektif. Kondisi ini tidak hanya menyebabkan masalah 

lingkungan, seperti polusi udara dan pencemaran tanah, tetapi juga 

menimbulkan masalah kesehatan bagi masyarakat sekitar. 

Komunitas ibu-ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) di Kota 

Lhokseumawe merupakan kelompok yang aktif dalam berbagai kegiatan sosial 
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dan pemberdayaan masyarakat. Mereka memiliki peran penting dalam 

menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan keluarga (Ramdani, 2018). 

Namun, dalam hal pengelolaan limbah rumah tangga, pengetahuan dan 

keterampilan mereka masih terbatas. Banyak dari mereka yang belum 

memahami potensi limbah rumah tangga untuk dijadikan energi alternatif, 

seperti biogas. Padahal, biogas dapat menjadi solusi efektif untuk mengurangi 

volume limbah sekaligus menyediakan energi yang ramah lingkungan. 

Isu utama yang dihadapi oleh komunitas ibu PKK di Kota Lhokseumawe 

adalah tingginya volume limbah rumah tangga yang tidak terkelola dengan 

baik. Limbah ini mencakup sisa makanan, sayuran busuk, dan bahan organik 

lainnya yang jika dibiarkan akan membusuk dan menghasilkan gas metana 

yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan (Amin et al., 2022). Selain itu, 

biaya energi yang tinggi juga menjadi beban bagi banyak keluarga di kota ini. 

Fokus pengabdian ini adalah memberikan pelatihan pembuatan biogas 

dari limbah rumah tangga kepada komunitas ibu PKK di Kota Lhokseumawe. 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

praktis dalam mengolah limbah rumah tangga menjadi biogas, yang dapat 

digunakan sebagai sumber energi alternatif. Dengan demikian, diharapkan 

dapat mengurangi volume limbah yang dibuang ke TPA, mengurangi emisi gas 

rumah kaca, dan mengurangi biaya energi rumah tangga (Weiland, 2010). 

Pemilihan komunitas ibu PKK sebagai subjek pengabdian masyarakat 

didasarkan pada beberapa alasan yang kuat. Pertama, ibu-ibu PKK merupakan 

kelompok yang memiliki pengaruh besar dalam keluarga dan komunitas. 

Mereka adalah agen perubahan yang efektif dalam mempromosikan praktik-

praktik baru dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

melibatkan ibu-ibu PKK, diharapkan pelatihan ini dapat dengan cepat 

menyebar dan diadopsi oleh lebih banyak keluarga di Kota Lhokseumawe. 

Kedua, ibu-ibu PKK memiliki semangat yang tinggi untuk belajar dan 

berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan komunitas. Mereka sering terlibat dalam program-program 

pemberdayaan dan memiliki jaringan yang kuat di tingkat komunitas (Parmadi 

& Widodo, 2021). Hal ini membuat mereka menjadi mitra yang ideal dalam 

program pelatihan ini, karena mereka dapat menggerakkan dan memotivasi 

anggota komunitas lainnya untuk ikut serta. 

Ketiga, Kota Lhokseumawe memiliki tantangan khusus dalam hal 

pengelolaan limbah dan energi. Sebagai kota yang terus berkembang, 

kebutuhan akan solusi pengelolaan limbah yang efektif dan sumber energi 

alternatif menjadi semakin mendesak (Schnürer, 2016). Dengan memilih ibu-ibu 

PKK sebagai subjek pengabdian, program ini tidak hanya memberikan manfaat 
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langsung kepada peserta pelatihan, tetapi juga berkontribusi pada upaya kota 

dalam mencapai tujuan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Pelatihan Pembuatan Biogas dari Limbah Rumah Tangga pada Komunitas 

Ibu PKK di Kota Lhokseumawe merupakan sebuah inisiatif yang bertujuan 

untuk memberdayakan komunitas lokal melalui pemanfaatan limbah rumah 

tangga. Pelatihan ini diharapkan dapat membawa perubahan sosial yang 

signifikan dengan mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil, 

meningkatkan kesadaran lingkungan, serta mengembangkan keterampilan 

teknis di kalangan ibu-ibu PKK. Kota Lhokseumawe, sebagai salah satu kota 

yang berkembang pesat di Aceh, menghadapi tantangan besar terkait 

pengelolaan limbah rumah tangga. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Lhokseumawe menunjukkan bahwa volume limbah rumah tangga terus 

meningkat setiap tahunnya, mencapai rata-rata 2,5 ton per hari pada tahun 2022 

(Amin et al., 2022). Hal ini menimbulkan permasalahan lingkungan yang serius, 

seperti pencemaran air dan tanah, serta emisi gas rumah kaca. 

Dalam konteks ini, pelatihan pembuatan biogas dari limbah rumah tangga 

hadir sebagai solusi yang inovatif dan berkelanjutan. Biogas, yang dihasilkan 

dari proses fermentasi anaerobik bahan organik, merupakan sumber energi 

terbarukan yang ramah lingkungan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Universitas Syiah Kuala pada tahun 2020, pemanfaatan biogas dapat 

mengurangi emisi karbon dioksida hingga 40% dibandingkan dengan 

penggunaan bahan bakar fosil (Natadiwijaya & Rachman, 2022). Selain itu, 

residu dari proses pembuatan biogas dapat digunakan sebagai pupuk organik, 

yang bermanfaat bagi pertanian lokal (Fitriyah et al., 2021). Pelatihan ini 

diharapkan tidak hanya memberikan solusi praktis bagi pengelolaan limbah 

rumah tangga, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

melalui penghematan biaya energi dan peningkatan hasil pertanian. 

Perubahan sosial yang diharapkan dari pelatihan ini meliputi beberapa 

aspek. Pertama, dari segi ekonomi, pelatihan ini diharapkan dapat mengurangi 

pengeluaran rumah tangga untuk pembelian bahan bakar. Berdasarkan survei 

awal yang dilakukan pada komunitas ibu PKK di Lhokseumawe, rata-rata 

pengeluaran untuk bahan bakar mencapai Rp 300.000 per bulan. Dengan 

memanfaatkan biogas sebagai alternatif, keluarga dapat menghemat hingga 

50% dari pengeluaran tersebut. Kedua, dari segi lingkungan, pelatihan ini 

bertujuan untuk mengurangi volume limbah rumah tangga yang berakhir di 

tempat pembuangan akhir (TPA). Data dari Dinas Lingkungan Hidup 

Lhokseumawe menunjukkan bahwa sekitar 60% limbah yang dihasilkan adalah 

limbah organik yang dapat diolah menjadi biogas. Dengan demikian, pelatihan 
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ini berpotensi mengurangi beban TPA dan mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. 

Ketiga, dari segi sosial dan budaya, pelatihan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Berdasarkan tinjauan literatur, partisipasi aktif 

komunitas dalam program lingkungan sering kali dipengaruhi oleh tingkat 

kesadaran dan pengetahuan yang memadai. Studi yang dilakukan oleh (Lestari 

et al., 2019) menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan yang diberikan secara 

konsisten dapat meningkatkan kesadaran lingkungan hingga 70%. Oleh karena 

itu, pelatihan pembuatan biogas ini diharapkan dapat menjadi katalis bagi 

perubahan perilaku yang lebih ramah lingkungan di kalangan ibu-ibu PKK dan 

masyarakat luas. 

Dalam pelaksanaan pelatihan, metode yang digunakan akan mencakup 

sesi teori dan praktik langsung. Peserta akan diajarkan tentang konsep dasar 

biogas, proses fermentasi anaerobik, serta teknik dan alat yang diperlukan 

untuk membuat instalasi biogas sederhana. Selain itu, peserta juga akan 

diberikan informasi mengenai manfaat dan potensi ekonomi dari pemanfaatan 

biogas. Untuk mendukung keberhasilan program, pelatihan ini akan 

melibatkan berbagai pihak, termasuk akademisi, praktisi, dan pemerintah 

daerah. Kerjasama ini diharapkan dapat memperkaya materi pelatihan dan 

memastikan penerapan teknologi yang tepat dan efektif. 

Dukungan literatur terhadap pelatihan ini sangat kuat. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Kurniawan et al., 2021) menunjukkan bahwa program 

pelatihan pembuatan biogas di beberapa daerah di Indonesia berhasil 

meningkatkan keterampilan teknis dan kesadaran lingkungan masyarakat 

setempat. Selain itu, studi oleh (Handayani, (2020) menemukan bahwa 

pemanfaatan biogas di tingkat rumah tangga dapat mengurangi emisi gas 

rumah kaca hingga 30%, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

melalui penghematan biaya energi. Literatur ini mendukung pandangan bahwa 

pelatihan pembuatan biogas memiliki potensi besar untuk memberikan 

dampak positif secara ekonomi, lingkungan, dan sosial (Abanades et al., 2022). 

Secara kuantitatif, pelatihan ini menargetkan partisipasi dari 50 ibu PKK 

di Kota Lhokseumawe, dengan harapan setiap peserta dapat menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh di rumah masing-masing. Berdasarkan 

pengalaman dari program serupa, tingkat adopsi teknologi biogas di tingkat 

rumah tangga berkisar antara 20-30%. Dengan demikian, diharapkan 

setidaknya 10-15 rumah tangga di Lhokseumawe dapat memanfaatkan biogas 

secara mandiri setelah mengikuti pelatihan ini. Untuk mengukur keberhasilan 
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program, evaluasi akan dilakukan melalui survei dan wawancara dengan 

peserta, serta pemantauan penggunaan biogas di rumah tangga. 

Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat membuka peluang usaha 

baru bagi masyarakat. Produksi dan penjualan biogas serta pupuk organik 

dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi ibu-ibu PKK. Berdasarkan 

studi oleh Rahmawati et al. (2018), usaha pengolahan biogas skala kecil dapat 

menghasilkan pendapatan tambahan hingga Rp 1.000.000 per bulan. Dengan 

demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat lingkungan tetapi 

juga memberikan peluang ekonomi yang signifikan bagi komunitas lokal. 

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan biogas dari limbah rumah 

tangga pada komunitas ibu PKK di Kota Lhokseumawe merupakan langkah 

strategis untuk mengatasi permasalahan limbah rumah tangga dan 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. Dengan pendekatan yang 

komprehensif dan melibatkan berbagai pihak, pelatihan ini diharapkan dapat 

membawa perubahan sosial yang signifikan, baik dari segi ekonomi, 

lingkungan, maupun sosial budaya. Dukungan data kualitatif dan kuantitatif, 

serta tinjauan literatur yang relevan, memperkuat argumen bahwa pelatihan ini 

memiliki potensi besar untuk sukses dan memberikan manfaat jangka panjang 

bagi masyarakat Lhokseumawe. 

 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini direncanakan dengan 

pendekatan partisipatif yang melibatkan berbagai pihak terkait, terutama 

komunitas ibu PKK di Kota Lhokseumawe. Proses perencanaan ini melibatkan 

beberapa tahapan penting untuk memastikan keterlibatan aktif dan komitmen 

dari semua pihak yang terlibat. 

Subjek pengabdian dalam program ini berjumlah 50 ibu-ibu dari 

komunitas PKK di Kota Lhokseumawe. Pemilihan komunitas ibu PKK sebagai 

subjek pengabdian didasarkan pada peran mereka yang signifikan dalam 

keluarga dan komunitas. Ibu-ibu PKK memiliki pengaruh besar dalam 

mengatur rumah tangga, termasuk dalam hal pengelolaan limbah rumah 

tangga. Selain itu, mereka juga sering terlibat dalam berbagai kegiatan sosial 

dan pemberdayaan masyarakat, sehingga memiliki potensi besar untuk 

menjadi agen perubahan dalam pengelolaan limbah dan pemanfaatan energi 

alternatif. 

Pelatihan ini akan dilaksanakan di Kota Lhokseumawe, yang terletak di 

provinsi Aceh, Indonesia. Kota ini dipilih karena memiliki tantangan besar 

dalam pengelolaan limbah rumah tangga dan kebutuhan yang mendesak akan 

sumber energi alternatif yang ramah lingkungan. Lokasi spesifik pelatihan akan 
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dilakukan di beberapa titik yang telah disepakati dengan komunitas ibu PKK, 

seperti balai desa atau tempat pertemuan komunitas yang mudah diakses oleh 

para peserta. 

Keterlibatan komunitas ibu PKK dalam proses perencanaan dan 

pengorganisasian pengabdian masyarakat ini sangat penting untuk 

memastikan program berjalan dengan baik dan mencapai tujuannya. Oleh 

karena itu, beberapa langkah telah diambil untuk melibatkan ibu PKK secara 

aktif: 

 
Gambar 1.  

Proses Perencanaan dan Pengorganisasian 

Metode yang digunakan dalam pelatihan pembuatan biogas dari limbah 

rumah tangga pada komunitas ibu PKK di Kota Lhokseumawe adalah metode 

Participatory Action Research (PAR). PAR adalah pendekatan penelitian yang 

melibatkan partisipasi aktif dari anggota komunitas dalam semua tahapan 

penelitian, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Jayadi et al., 

2021; Lexy, 2002). Pendekatan ini sangat relevan untuk pelatihan ini karena 

memungkinkan keterlibatan langsung ibu-ibu PKK dalam proses pembelajaran, 

sehingga mereka dapat memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh secara efektif. 

 

 
Gambar 2. 

Proses Perencanaan dan Strategi Pelaksanaan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Pelatihan pembuatan biogas dari limbah rumah tangga pada komunitas 

ibu PKK di Kota Lhokseumawe dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengelola 

limbah rumah tangga dan memanfaatkan energi alternatif. Pelatihan ini 

dilakukan dalam beberapa tahap yang mencakup sosialisasi awal, diskusi dan 

konsultasi, pembentukan tim kerja, perencanaan pelatihan, pelaksanaan 

pelatihan, serta monitoring dan evaluasi. Berikut adalah hasil dari setiap 

tahapan tersebut. 

Tahap sosialisasi awal dilakukan untuk memperkenalkan pentingnya 

pengelolaan limbah rumah tangga dan potensi biogas sebagai sumber energi 

alternatif. Sosialisasi ini dilakukan melalui pertemuan-pertemuan rutin PKK 

dan kegiatan komunitas lainnya. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu-ibu PKK memiliki minat yang tinggi untuk belajar lebih 

lanjut tentang biogas dan tertarik untuk mengikuti pelatihan. 

Setelah sosialisasi awal, dilakukan diskusi dan konsultasi dengan 

perwakilan ibu-ibu PKK untuk mendengarkan masukan dan kebutuhan 

mereka. Dalam tahap ini, ibu-ibu PKK berpartisipasi aktif dalam merancang 

program pelatihan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka. Hasil 

dari tahap ini menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK memiliki berbagai tantangan 

dalam pengelolaan limbah rumah tangga, seperti kurangnya pengetahuan 

tentang pengolahan limbah organik dan kebutuhan akan solusi energi yang 

lebih murah dan ramah lingkungan. 

Dibentuk tim kerja yang terdiri dari perwakilan ibu-ibu PKK, akademisi, 

dan praktisi yang berkompeten dalam bidang pengelolaan limbah dan energi 

terbarukan. Tim ini bertugas untuk merencanakan detail pelatihan, termasuk 

materi, metode, dan jadwal pelatihan. Hasil dari tahap ini adalah tersusunnya 

rencana pelatihan yang komprehensif dan disesuaikan dengan kebutuhan ibu-

ibu PKK. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tim pelatihan menyusun rencana 

pelatihan yang mencakup tujuan, materi, metode, dan jadwal pelatihan. 

Rencana ini dibahas dan disetujui bersama oleh anggota komunitas ibu PKK. 

Hasil dari tahap ini adalah adanya kesepakatan bersama mengenai rencana 

pelatihan yang akan dilaksanakan. 

Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang mencakup teori dan 

praktik. Sesi teori memberikan pengetahuan dasar tentang biogas, proses 

fermentasi anaerobik, dan manfaatnya. Sesi praktik melibatkan peserta dalam 

pembuatan instalasi biogas sederhana, mulai dari persiapan bahan baku hingga 
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pengoperasian dan pemeliharaan instalasi biogas. Hasil dari tahap ini 

menunjukkan bahwa peserta pelatihan memiliki pemahaman yang baik tentang 

konsep dan teknik pembuatan biogas, serta mampu menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam praktik. 

Setelah pelatihan, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk menilai 

efektivitas pelatihan dan tingkat adopsi teknologi biogas oleh peserta. 

Monitoring dilakukan melalui kunjungan ke rumah-rumah peserta untuk 

melihat bagaimana mereka menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Evaluasi 

mencakup survei dan wawancara dengan peserta untuk mendapatkan umpan 

balik tentang pelatihan dan dampaknya. Hasil dari tahap ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta pelatihan telah berhasil menerapkan teknologi 

biogas di rumah masing-masing, dan mereka merasakan manfaat ekonomi dan 

lingkungan dari penggunaan biogas. Hasil pengabdian masyarakat ini 

terlampir lebih rinci dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1.  

Tahapan, Deskripsi, dan Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Tahapan Deskripsi Capaian Pelatihan Evaluasi Kegiatan 

Sosialisasi 

Awal 

Memperkenalkan pentingnya 

pengelolaan limbah rumah tangga 

dan potensi biogas sebagai sumber 

energi alternatif. Minat tinggi untuk 

belajar lebih lanjut tentang biogas. 

40 peserta menyatakan 

minat untuk ikut 

pelatihan. 

Diskusi dan 

Konsultasi 

Mendengarkan masukan dan 

kebutuhan ibu PKK terkait 

pengolahan limbah organik dan 

energi alternatif. Berpartisipasi aktif 

dalam merancang program 

pelatihan. 

Identifikasi kebutuhan 

utama: pengolahan 

limbah organik dan 

energi. 

Pembentukan 

Tim Kerja 

Membentuk tim kerja dari ibu PKK, 

akademisi, dan praktisi untuk 

merencanakan detail pelatihan. 

Menyusun rencana pelatihan yang 

komprehensif dan sesuai kebutuhan. 

Rencana pelatihan 

disusun dan disetujui 

oleh anggota 

komunitas. 

Perencanaan 

Pelatihan 

Menyusun dan menyetujui rencana 

pelatihan yang mencakup tujuan, 

materi, metode, dan jadwal 

pelatihan. 

Kesepakatan bersama 

mengenai rencana 

pelatihan yang akan 

dilaksanakan. 
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Pelaksanaan 

Pelatihan 

Pelatihan teori dan praktik 

pembuatan biogas. Peserta 

memahami konsep biogas, proses 

fermentasi anaerobik, dan mampu 

membuat instalasi biogas sederhana. 

Pemahaman teori 85%, 

pemahaman praktik 

80%. 

Monitoring 

dan Evaluasi 

Menilai efektivitas pelatihan dan 

tingkat adopsi teknologi biogas. 

Kunjungan ke rumah peserta untuk 

melihat penerapan teknologi biogas 

dan mendapatkan umpan balik. 

75% peserta 

menerapkan teknologi 

biogas, manfaat 

ekonomi 70%, manfaat 

lingkungan 65%. 

 

Pembahasan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Pelatihan pembuatan biogas dari limbah rumah tangga pada komunitas 

ibu PKK di Kota Lhokseumawe menunjukkan hasil yang positif dalam 

beberapa aspek. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengelola limbah rumah tangga dan 

memanfaatkan energi alternatif. Melalui beberapa tahapan yang melibatkan 

sosialisasi awal, diskusi dan konsultasi, pembentukan tim kerja, perencanaan 

pelatihan, pelaksanaan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi, pelatihan ini 

memberikan dampak yang signifikan bagi komunitas yang terlibat. Dalam 

pembahasan ini, hasil pelatihan akan diinterpretasikan dengan 

membandingkannya dengan teori serta hasil penelitian atau kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat lain yang relevan. 

Sosialisasi awal merupakan langkah penting untuk memperkenalkan 

pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga dan potensi biogas sebagai 

sumber energi alternatif. Minat yang tinggi dari ibu-ibu PKK untuk belajar 

lebih lanjut tentang biogas menunjukkan bahwa masyarakat Lhokseumawe 

memiliki kesadaran yang baik tentang isu lingkungan dan kebutuhan akan 

solusi energi alternatif. Hal ini sejalan dengan temuan  (Roxanne et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa edukasi awal adalah kunci untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat. Peningkatan kesadaran ini 

sangat penting karena dapat mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan 

pelatihan dan implementasi teknologi yang diajarkan. 

Pada tahap diskusi dan konsultasi, ibu-ibu PKK berpartisipasi aktif dalam 

merancang program pelatihan. Partisipasi aktif ini menunjukkan adanya 

kemauan dan kesiapan komunitas untuk terlibat dalam kegiatan yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Masukan dan kebutuhan yang 

disampaikan oleh ibu-ibu PKK, seperti kurangnya pengetahuan tentang 

pengolahan limbah organik dan kebutuhan akan solusi energi yang lebih 
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murah dan ramah lingkungan, mencerminkan tantangan nyata yang dihadapi 

oleh masyarakat. Menurut teori partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat, 

keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan 

program sangat penting untuk keberhasilan dan keberlanjutan program 

tersebut(Parker et al., 2018). 

Pembentukan tim kerja yang terdiri dari perwakilan ibu-ibu PKK, 

akademisi, dan praktisi menunjukkan pendekatan kolaboratif dalam pelatihan 

ini. Pendekatan ini penting karena memungkinkan pertukaran pengetahuan 

dan pengalaman antara berbagai pihak yang terlibat. Menurut teori kolaborasi 

dalam pemberdayaan masyarakat, kolaborasi antara berbagai pihak dapat 

meningkatkan efektivitas program dengan memanfaatkan keahlian dan sumber 

daya yang berbeda (Talitha et al., 2024). Hasil dari tahap ini, yaitu tersusunnya 

rencana pelatihan yang komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan ibu-ibu 

PKK, menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif ini berhasil dalam 

merancang program yang relevan dan bermanfaat bagi komunitas. 

Rencana pelatihan yang mencakup tujuan, materi, metode, dan jadwal 

pelatihan yang disusun berdasarkan hasil identifikasi masalah dan kebutuhan 

komunitas menunjukkan pendekatan yang sistematis dan terstruktur. 

Kesepakatan bersama mengenai rencana pelatihan menunjukkan adanya 

komitmen dari semua pihak yang terlibat untuk menjalankan program ini. 

Menurut teori perencanaan partisipatif, keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan program dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap program tersebut, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan dan 

keberlanjutannya. 

Pelaksanaan pelatihan yang mencakup sesi teori dan praktik memberikan 

pemahaman yang komprehensif kepada peserta. Hasil pelatihan menunjukkan 

bahwa peserta memiliki pemahaman yang baik tentang konsep dan teknik 

pembuatan biogas, serta mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

praktik. Pemahaman teori yang mencapai 85% dan pemahaman praktik yang 

mencapai 80% menunjukkan efektivitas metode pelatihan yang digunakan. 

Menurut penelitian Kurniawan et al. (2021), kombinasi antara teori dan praktik 

dalam pelatihan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta 

secara signifikan. Hal ini juga didukung oleh teori pembelajaran eksperiensial 

yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung 

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran. 

Monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa 75% peserta pelatihan telah 

berhasil menerapkan teknologi biogas di rumah masing-masing. Angka ini 

menunjukkan tingkat adopsi yang cukup tinggi, mengingat bahwa adopsi 

teknologi baru di tingkat rumah tangga sering kali menghadapi berbagai 
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tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan pengetahuan (Rogers, 2003). 

Manfaat ekonomi yang dirasakan oleh 70% peserta dan manfaat lingkungan 

yang dirasakan oleh 65% peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini 

memberikan dampak positif yang signifikan. Menurut studi oleh Handayani 

(2020), pemanfaatan biogas di tingkat rumah tangga dapat mengurangi emisi 

gas rumah kaca hingga 30% dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

melalui penghematan biaya energi. Temuan ini sejalan dengan hasil pelatihan 

yang menunjukkan bahwa penggunaan biogas dapat mengurangi biaya energi 

rumah tangga dan memberikan manfaat lingkungan yang signifikan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian atau kegiatan pengabdian 

masyarakat lain yang relevan, hasil pelatihan ini menunjukkan kesamaan 

dalam hal dampak positif yang dihasilkan. Misalnya, studi oleh Rahmawati et 

al. (2018) menunjukkan bahwa usaha pengolahan biogas skala kecil dapat 

menghasilkan pendapatan tambahan hingga Rp 1.000.000 per bulan. Meskipun 

pelatihan ini lebih fokus pada penggunaan biogas untuk keperluan rumah 

tangga, potensi untuk mengembangkan usaha pengolahan biogas di tingkat 

komunitas tetap ada. Hal ini dapat menjadi langkah selanjutnya dalam 

memberdayakan komunitas ibu PKK di Lhokseumawe untuk mengembangkan 

usaha yang berbasis pada teknologi biogas. 

Hasil pelatihan ini memiliki implikasi yang penting bagi upaya 

pemberdayaan komunitas dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu 

PKK dalam mengelola limbah rumah tangga dan memanfaatkan energi 

alternatif, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang 

signifikan. Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif dalam perencanaan dan pelaksanaan program 

sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan ini, beberapa rekomendasi dapat 

diberikan untuk meningkatkan keberhasilan program pelatihan di masa depan. 

Pertama, penting untuk terus melibatkan komunitas dalam setiap tahap 

perencanaan dan pelaksanaan program untuk memastikan relevansi dan 

keberlanjutan program. Kedua, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 

dukungan teknis dan finansial bagi komunitas dalam mengimplementasikan 

teknologi biogas, misalnya melalui kerjasama dengan pemerintah daerah, 

akademisi, dan sektor swasta. Ketiga, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi 

yang berkelanjutan untuk menilai dampak jangka panjang dari pelatihan dan 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan biogas dari limbah rumah 

tangga pada komunitas ibu PKK di Kota Lhokseumawe merupakan langkah 
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yang positif dan strategis untuk mengatasi permasalahan limbah rumah tangga 

dan ketergantungan pada bahan bakar fosil. Hasil pelatihan ini menunjukkan 

bahwa dengan pendekatan yang tepat, pelatihan ini dapat membawa 

perubahan sosial yang signifikan, baik dari segi ekonomi, lingkungan, maupun 

sosial budaya. Dukungan data kualitatif dan kuantitatif, serta tinjauan literatur 

yang relevan, memperkuat argumen bahwa pelatihan ini memiliki potensi 

besar untuk sukses dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat 

Lhokseumawe. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan biogas dari limbah rumah tangga pada komunitas 

ibu PKK di Kota Lhokseumawe menunjukkan hasil positif dan berdampak 

signifikan. Dengan pendekatan partisipatif, ibu-ibu PKK terlibat aktif dalam 

setiap tahapan, dari sosialisasi hingga pelaksanaan. Ini meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta serta memastikan relevansi dan 

keberlanjutan program. Hasil pelatihan menunjukkan pemahaman yang baik 

tentang konsep dan teknik pembuatan biogas, dengan 75% peserta berhasil 

menerapkannya di rumah masing-masing. Manfaat ekonomi dirasakan oleh 

70% peserta dan manfaat lingkungan oleh 65% peserta, menunjukkan tingkat 

adopsi yang tinggi dan dampak positif terhadap kesejahteraan ekonomi dan 

kualitas lingkungan. Keberhasilan pelatihan ini konsisten dengan teori dan 

penelitian yang menekankan pentingnya pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif dalam pemberdayaan masyarakat. Edukasi awal, partisipasi aktif, 

dan kolaborasi antara berbagai pihak terbukti meningkatkan efektivitas dan 

keberlanjutan program. Untuk meningkatkan keberhasilan di masa depan, 

direkomendasikan untuk: 1) terus melibatkan komunitas dalam setiap tahap 

program, 2) meningkatkan dukungan teknis dan finansial melalui kerjasama 

berbagai pihak, dan 3) melakukan monitoring dan evaluasi berkelanjutan untuk 

menilai dampak jangka panjang. Oleh karean itu, pelatihan ini merupakan 

langkah strategis dalam mengatasi masalah limbah rumah tangga dan 

ketergantungan pada bahan bakar fosil, membawa perubahan sosial yang 

signifikan, serta memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat 

Lhokseumawe. 
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